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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan dalam upaya mengetahui pengaruh dari model Problem Based Learning
berbasis 4C terhadap keterampilan mengomunikasikan ditinjau dari minat belajar peserta didik sekolah dasar.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Desain penelitian yaitu
eksperimen semu dan metode analisisnya menggunakan varians dua jalur (ANOVA dua jalan). Subjek penelitian
melibatakan peserta didik kelas 5 (lima) yang berasal dari SD Negeri Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/
2025. Penentuan sekolah yang dijadikan penelitian mengacu pada teknik cluster random sampling. Untuk
memperoleh data digunakan instrument terdiri dari lembar kerja tes keterampilan mengomunikasikan dan angket
minat belajar. Hasil yang didapat pada penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari model PBL
berbasis 4C terhadap keterampilan mengomuni(Lestari dkk., 2025; Nikmah dkk., 2024; Rahman & Fuad,
2023)kasikan peserta didik kelas 5 (lima) di Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/ 2025. Selain itu, minat
belajar juga berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan mengomunikasikan pada peserta didik. Lebih
dalamlagi, ternyata ada suatu interaksi yang terjadi diantara model PBL berbasis 4C dengan minat belajar terhadap
keterampilan mengomunikasikan.

Kata Kunci: PBL berbasis 4C; keterampilan mengomunikasikan; minat belajar; sekolah dasar

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka menempatkan lain secara tertulis maupun lisan

peserta didik sebagai subjek aktif dalam
membangun  pengetahuan berdasarkan
pengalaman belajar yang kontekstual dan

kolaboratif. Pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
menjadi wahana pengembangan

keterampilan proses sains yang melibatkan
kemampuan  peserta  didik  dalam
mengamati, menalar, menguji, dan
mengomunikasikan ide-ide ilmiah secara
bermakna (Lestari dkk., 2025; Nikmah
dkk., 2024; Rahman & Fuad, 2023) .
Keterampilan mengomunikasikan menjadi
bagian esensial dari proses tersebut karena
memungkinkan  peserta didik  untuk
menuangkan hasil berpikir dan temuannya
dalam bentuk yang dapat dipahami orang
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(Bambaeeroo & Shokrpour, 2017; Cline
dkk., 2021; Deveugele, 2015; Driscoll dkk.,
2024; Hardie dkk., 2022; Kleckner & Butz,
2020)

Keterampilan ~ mengomunikasikan
memiliki posisi strategis dalam
pengembangan literasi sains peserta didik.
(Cline dkk., 2021; Faber dkk., 2024)
menyatakan bahwa Kketerampilan ini
mencakup kemampuan mencatat,
menyusun, dan menyampaikan hasil
pengamatan dan pemikiran ilmiah dalam
berbagai bentuk penyajian. Keterampilan
ini  berperan sebagai sarana untuk
mengekspresikan  proses berpikir dan
argumentasi ilmiah yang dikembangkan
peserta didik selama proses penyelidikan
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(Chen dkk., 2016; Xing dkk., 2020).
Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan
peserta didik tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu
mengomunikasikan informasi secara logis,
runtut, dan inovatif sebagai bentuk
konstruksi pengetahuan yang utuh.

Realitas pembelajaran di sekolah
dasar menunjukkan bahwa keterampilan
mengomunikasikan belum berkembang
optimal pada sebagian besar peserta didik.
Hasil observasi awal di beberapa SD di
Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa
peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat ilmiah, mengorganisasi
data hasil pengamatan, serta menuliskan
simpulan berdasarkan penalaran logis.
Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya
minat belajar yang tercermin dari
partisipasi pasif, ketidaktertarikan terhadap
kegiatan eksperimen, serta kurangnya rasa
ingin tahu dalam memecahkan masalah.
Padahal, keterampilan dan minat belajar
merupakan faktor penentu utama dalam
keberhasilan pembelajaran berbasis proses
ilmiah.

Problematika utama yang muncul
berkaitan dengan keterampilan
mengomunikasikan dan minat belajar
adalah ketidaksesuaian antara pendekatan
pembelajaran yang diterapkan di kelas dan
tuntutan kompetensi abad ke-21(Gonzalez-
Pérez & Ramirez-Montoya, 2022;
Gonzélez-Salamanca dkk., 2020). Guru
cenderung masih menggunakan pendekatan
konvensional yang bersifat satu arah dan
berfokus pada hafalan konsep. Padahal,
pembelajaran yang ideal seharusnya
memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik
dalam menyusun ide, berdiskusi, dan
menuangkan hasil pemikirannya dalam
bentuk narasi ilmiah (Qureshi dkk., 2021).
Ketika model pembelajaran tidak responsif
terhadap karakteristik peserta didik dan

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1613-1623

tidak memberikan ruang eksplorasi, maka
keterampilan  mengomunikasikan  dan
minat belajar cenderung stagnan dan tidak
berkembang.

Keterbatasan dalam pengembangan
keterampilan ~ mengomunikasikan  dan
rendahnya minat belajar peserta didik
menunjukkan adanya gap dalam literatur
dan praktik pendidikan. Beberapa studi
telah menunjukkan efektivitas model
Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan
masalah(Saputra dkk., 2019), tetapi belum
banyak penelitian yang mengintegrasikan
pendekatan PBL secara eksplisit dengan
kerangka  4C  untuk membangun
keterampilan mengomunikasikan dalam
konteks IPAS sekolah dasar. Selain itu,
interaksi antara model PBL berbasis 4C dan
variabel afektif seperti minat belajar
terhadap keterampilan mengomunikasikan
juga belum dikaji secara sistematis dalam
ranah pendidikan dasar.

Solusi yang ditawarkan dalam
penelitian ini berupa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis
4C vyang dirancang untuk menjawab
tantangan pembelajaran IPAS di sekolah
dasar (Kwon dkk., 2021). PBL sebagai
model pembelajaran berbasis masalah
menyediakan  ruang  eksplorasi  dan
kolaborasi peserta didik dalam
mengembangkan gagasan, mencari solusi,
dan mengomunikasikan hasil temuannya.
Integrasi pendekatan 4C—critical thinking,
communication, collaboration, dan
creativity—dalam setiap tahapan PBL
menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna, terstruktur, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik abad ke-21.
Model ini diyakini dapat memfasilitasi
tumbuhnya keterampilan
mengomunikasikan secara lebih Kkuat
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sekaligus meningkatkan minat belajar
peserta didik karena memberikan tantangan
yang relevan dan melibatkan mereka dalam
konteks nyata.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model Problem
Based Learning berbasis 4C terhadap
keterampilan mengomunikasikan peserta
didik sekolah dasar, serta menelaah
interaksi antara model pembelajaran dan

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena bertujuan
menguji  hipotesis dan menganalisis
hubungan kausal antar variabel secara
objektif dan terukur. Pendekatan kuantitatif
dipilih  karena mampu menghasilkan
temuan yang dapat digeneralisasi secara
statistik terhadap populasi yang relevan
(Sugiyono, 2019). Desain penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan faktorial
2x3, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning
berbasis 4C dan minat belajar terhadap
keterampilan mengomunikasikan peserta
didik sekolah dasar.

Subjek penelitian terdiri atas peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran
2024/2025. Pemilihan subjek dilakukan
menggunakan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kelas atau kelompok yang
telah terbentuk secara alamiah (Arikunto,

minat belajar terhadap keterampilan
tersebut.  Penelitian  ini  diharapkan
memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan pembelajaran IPAS
berbasis proses ilmiah dan memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dalam
membangun model pembelajaran yang
mendorong  komunikasi  ilmiah  dan
motivasi belajar secara simultan.

2019). Alasan pemilihan subjek ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa
peserta didik kelas V telah memiliki
kemampuan dasar literasi sains dan sudah
terbiasa mengikuti kegiatan pembelajaran
IPAS secara praktikum maupun diskusi
kelompok, sehingga representatif untuk
meneliti keterampilan mengomunikasikan
dalam konteks pembelajaran abad ke-21.

Instrumen penelitian terdiri dari dua
jenis: @ tes keterampilan
mengomunikasikan yang disusun dalam
bentuk lembar kerja dan telah divalidasi
menggunakan indeks Aiken’s V, serta diuji
reliabilitasnya menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dan (2) angket minat
belajar yang berbentuk skala Likert empat
pilihan dan telah melalui proses validasi isi
dan uji reliabilitas yang sama. Validasi
instrumen dilakukan oleh tiga ahli,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan pada
data uji coba dengan menggunakan
software statistik

Penentuan Subjek dan Pretest
Pembagian Kelas Kelas

A

Treatment: PBL 4C (Eksperimen)
dan Konvesional (Kontrol

v

Analisis Data

Pengisian Angket Minat <

(Two-Way ANOVA) |

Belajar

Posttest
Kelas

Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian
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Prosedur penelitian terdiri dari tiga
tahapan utama, yaitu pretest, treatment, dan
posttest. Tahap pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal keterampilan
mengomunikasikan peserta didik. Tahap
treatment diberikan selama empat Kkali
pertemuan, di mana kelompok eksperimen
diajar menggunakan model Problem Based
Learning  berbasis 4C, sedangkan
kelompok kontrol diajar menggunakan
model konvensional berbasis ceramah dan
tanya jawab. Tahap posttest dilaksanakan
setelah perlakuan diberikan, diikuti dengan

HASIL

Penelitian ini menghasilkan temuan
komprehensif mengenai efektivitas model
Problem Based Learning berbasis 4C
terhadap keterampilan mengomunikasikan
peserta  didik. Sebelum  melakukan
pengujian hipotesis utama, peneliti terlebih
dahulu melakukan validasi dan reliabilitas
instrumen untuk memastikan kualitas data
yang dikumpulkan.

Validasi instrumen keterampilan
mengomunikasikan  dilakukan  melalui
validasi Aiken dengan melibatkan tujuh
validator yang terdiri dari tiga dosen
berkualifikasi S3 dan empat guru

pengisian angket minat belajar oleh seluruh
peserta didik.

Analisis data dilakukan
menggunakan uji two-way ANOVA untuk
mengetahui  pengaruh utama masing-
masing variabel bebas (model
pembelajaran dan minat belajar), serta
interaksi  antara  keduanya terhadap
keterampilan  mengomunikasikan.  Uji
prasyarat  seperti normalitas  dan
homogenitas dilakukan terlebih dahulu
untuk memastikan keabsahan analisis
inferensial.

berkualifikasi S2 serta alumni Pendidikan
Guru Penggerak. Hasil validasi
menunjukkan bahwa dari tujuh aspek yang
diuji, enam aspek termasuk kategori sangat
valid dengan nilai V berkisar antara 0,857
hingga 0,964, sementara satu aspek
termasuk kategori valid dengan nilai V
sebesar 0,786. Reliabilitas instrumen yang
diuji menggunakan Alpha Cronbach pada
106 peserta didik di Kecamatan Kartasura
dan Polokarto menunjukkan nilai a sebesar
0,704, yang mengindikasikan instrumen
reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Keterampilan Mengomunikasikan

Kriteria

Aspek \%
Aspek_1 0,857
Aspek_2 0,893
Aspek_3 0,786
Aspek_4 0,929
Aspek_5 0,964
Aspek_6 0,929
Aspek_7 0,964

Sangat Valid
Sangat Valid

Valid

Sangat Valid
Sangat Valid
Sangat Valid
Sangat Valid
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Instrumen angket minat belajar juga
menunjukkan validitas yang baik dengan 19
dari 20 pernyataan termasuk kategori
sangat valid (V = 0,821-0,964) dan satu
pernyataan termasuk kategori valid (V =
0,750). Reliabilitas instrumen minat belajar
menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar
0,750, vyang menunjukkan  tingkat
reliabilitas yang baik untuk mendukung
pengumpulan data yang akurat.

Hasil pretest menunjukkan kondisi
awal yang relatif seimbang antara kelas

eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen
memiliki rata-rata 71,03 dengan rentang
nilai 58-79 dan standar deviasi 4,857,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata
69,00 dengan rentang nilai 60-79 dan
standar deviasi 4,832. Uji keseimbangan
menggunakan t-test menghasilkan nilai t =
1,823 dengan signifikansi 0,072 (p > 0,05),
yang menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara kemampuan awal kedua
kelompok.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Pretest Posttest
Mean = SD Mean = SD
Eksperimen 71,03 +£4,857 77,76 £4,901
Kontrol 69,00 + 4,832 74,58 + 4,458

Setelah pemberian treatment, posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada kedua kelompok. Kelas eksperimen
yang menggunakan model PBL berbasis 4C
mencapai rata-rata 77,76 dengan rentang
nilai 70-89, sementara kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional
mencapai rata-rata 74,58 dengan rentang
nilai 65-87. Peningkatan yang lebih tinggi
pada kelas eksperimen mengindikasikan
efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan.

Uji prasyarat analisis menunjukkan
bahwa data penelitian memenuhi syarat
untuk analisis parametrik. Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
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signifikansi di atas 0,05 untuk semua
kelompok data, baik pretest maupun
posttest, yang menunjukkan distribusi data
normal. Uji homogenitas menggunakan
Levene's Test juga menunjukkan nilai
signifikansi di atas 0,05 untuk data pretest
(F = 0,077, Sig. = 0,783) dan posttest (F =
1,972, Sig. = 0,164), yang mengindikasikan
variansi data homogen.

Pengujian hipotesis utama dilakukan
menggunakan analisis varians dua jalan
dengan sel tak sama untuk menguji
pengaruh model pembelajaran, minat
belajar, dan interaksi keduanya terhadap
keterampilan mengomunikasikan. Hasil
analisis menunjukkan temuan yang sangat
signifikan dalam beberapa aspek.
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Tabel 3. Hasil Analisis Varians Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Source F Sig. Partial Eta Squared
Minat_Belajar 3,766 0,028 0,097
Kelas 4521 0,037 0,061
Minat_Belajar * Kelas 3,444 0,037 0,090
Analisis  menunjukkan  adanya Analisis  lanjutan  menunjukkan

perbedaan signifikan antara model PBL
berbasis 4C dan pembelajaran
konvensional  terhadap  keterampilan
mengomunikasikan (F = 4,521, p = 0,037).
Minat belajar juga berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan mengomunikasikan
(F 3,766, p 0,028), dan terdapat
interaksi yang signifikan antara model
pembelajaran dan minat belajar (F = 3,444,
p=0,037).

bahwa peserta didik dengan minat belajar
tinggi memiliki rata-rata keterampilan
mengomunikasikan tertinggi  (79,250),
diikuti oleh peserta didik dengan minat
belajar rendah (76,682), dan minat belajar
sedang (75,152). Hasil ini menunjukkan
bahwa selain faktor minat belajar,
pendekatan pembelajaran yang diterapkan
juga mempengaruhi hasil keterampilan
mengomunikasikan

Tabel 4. Rata-rata Keterampilan Mengomunikasikan Berdasarkan Interaksi Minat
Belajar dan Kelas

Minat Belajar Kelas Mean
Tinggi Eksperimen 81,500
Tinggi Kontrol 77,000
Sedang Eksperimen 77,478
Sedang Kontrol 72,826
Rendah Eksperimen 76,000
Rendah Kontrol 77,364
Analisis  interaksi  menunjukkan justru menunjukkan rata-rata sedikit lebih

bahwa peserta didik dengan minat belajar
tinggi di kelas eksperimen memperoleh
hasil tertinggi (81,500), menunjukkan
efektivitas model PBL berbasis 4C yang
optimal pada kelompok ini. Pada kelompok
minat sedang, terdapat selisih yang cukup
signifikan antara kelas eksperimen (77,478)
dan kontrol (72,826). Namun, pada
kelompok minat rendah, kelas kontrol

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1613-1623

tinggi  (77,364) dibandingkan kelas
eksperimen (76,000), yang
mengindikasikan bahwa model PBL

berbasis 4C memerlukan adaptasi khusus
untuk peserta didik dengan minat belajar
rendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL berbasis
4C efektif meningkatkan keterampilan
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mengomunikasikan peserta didik, dengan
efektivitas yang bervariasi berdasarkan
tingkat minat belajar. Interaksi antara
model pembelajaran dan minat belajar
memberikan kontribusi yang signifikan

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  berangkat dari
permasalahan rendahnya keterampilan
mengomunikasikan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS yang masih
menggunakan pendekatan konvensional.
Kondisi pembelajaran yang monoton dan
kurang interaktif menyebabkan siswa
kesulitan mengembangkan kemampuan
komunikasi yang optimal (Novitra dkk.,
2021). Permasalahan ini memerlukan solusi
inovatif berupa model pembelajaran yang
dapat mengintegrasikan keterampilan abad
21 secara sistematis (Pawar dkk., 2020).

Model Problem Based Learning
berbasis 4C diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Program penelitian
dilaksanakan menggunakan desain
eksperimen semu pada 76 peserta didik
yang terbagi dalam kelas eksperimen dan
kelas  kontrol. Kelas  eksperimen
menerapkan model PBL berbasis 4C yang
mengintegrasikan critical thinking,
creativity, communication, dan
collaboration, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.
Data dikumpulkan menggunakan
instrumen lembar kerja keterampilan
mengomunikasikan dan angket minat
belajar yang telah divalidasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis varians
dua jalan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran, minat belajar, dan interaksi
keduanya.
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terhadap pencapaian keterampilan
mengomunikasikan, dengan dampak paling
optimal pada peserta didik dengan minat
belajar tinggi dan sedang.

Temuan utama penelitian
menunjukkan bahwa model PBL berbasis
4C memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan
mengomunikasikan peserta didik. Kelas
eksperimen mencapai rata-rata 77,76
dibandingkan kelas kontrol yang mencapai
74,58 (F = 4,521, p = 0,037). Minat belajar
juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan mengomunikasikan
(F = 3,766, p = 0,028). Peserta didik
berminat tinggi mencapai rata-rata tertinggi
(79,250), diikuti peserta didik berminat
rendah (76,682), dan peserta didik berminat
sedang (75,152). Interaksi signifikan antara
model pembelajaran dan minat belajar (F =
3,444, p = 0,037) mengindikasikan bahwa
efektivitas PBL berbasis 4C bervariasi
berdasarkan tingkat minat belajar siswa.

Keunggulan model PBL berbasis 4C
terletak pada karakteristiknya yang
mengintegrasikan empat keterampilan abad
21 secara simultan dalam  proses
pembelajaran. Komponen critical thinking
melatih siswa menganalisis masalah secara
mendalam dan logis. Komponen creativity
mendorong siswa mengembangkan solusi

inovatif ~ dan  original. Komponen
communication secara eksplisit
mengembangkan kemampuan

menyampaikan ide baik secara lisan
maupun tulisan. Komponen collaboration
memfasilitasi kerja sama tim yang efektif
dalam memecahkan masalah. Integrasi
keempat komponen ini  menciptakan
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lingkungan pembelajaran yang kondusif
untuk pengembangan keterampilan
komunikasi holistik.

Penelitian (Hanipah & Sumartini,
2021; Susanti dkk., 2020) mendukung
temuan ini dengan mengungkapkan bahwa
PBL dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Aktivitas
diskusi dan presentasi dalam PBL
memberikan kesempatan luas bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan verbal
dan nonverbal. Penelitian (Li dkk., 2019;
Oka dkk., 2024) juga mengonfirmasi
efektivitas PBL dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi, meskipun fokus
pada PBL konvensional tanpa integrasi 4C.
Namun, penelitian ini  memberikan
kontribusi spesifik mengenai integrasi 4C
yang belum banyak dieksplorasi secara
empiris.

Interaksi antara model pembelajaran
dan minat belajar menghasilkan pola yang
menarik untuk dianalisis lebih mendalam.
Peserta didik berminat tinggi pada kelas
eksperimen  mencapai  hasil  optimal
(81,500) karena karakteristik pembelajaran
yang menantang sesuai motivasi intrinsik
mereka. Struktur PBL berbasis 4C yang
kompleks dan multi-dimensi memberikan
stimulus yang tepat bagi siswa berminat
tinggi untuk mengeksplorasi  potensi
komunikasi maksimal. Peserta didik
berminat sedang juga menunjukkan
peningkatan  signifikan pada  kelas
eksperimen (77,478) dibandingkan kelas
kontrol (72,826). Hal ini mengindikasikan
bahwa struktur pembelajaran PBL yang
jelas dan terarah dapat mengkompensasi
tingkat minat yang moderat..

Perbedaan signifikan penelitian ini
dengan studi sebelumnya terletak pada
fokus integrasi  sistematis  keempat
komponen 4C dalam kerangka PBL.
Penelitian ~ (Hanipah &  Sumartini,
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2021)meneliti PBL untuk keterampilan
berpikir kritis, sedangkan (Yu, 2024) fokus
pada aspek kreativitas dalam PBL.
Penelitian ini  memberikan perspektif
holistik dengan mengintegrasikan keempat
komponen 4C secara simultan dan
menganalisis interaksinya dengan minat
belajar. Kontribusi teoretis penelitian ini
memperkuat teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan peran
aktif ~ siswa dalam  mengonstruksi
pengetahuan melalui interaksi sosial dan
pemecahan masalah autentik.

Temuan tidak terduga muncul pada
kelompok peserta didik berminat rendah,
dimana kelas kontrol menunjukkan rata-
rata sedikit lebih  tinggi (77,364)
dibandingkan kelas eksperimen (76,000).
Hasil ini mengindikasikan bahwa model
PBL berbasis 4C mungkin terlalu kompleks
dan menantang bagi siswa bermotivasi
rendah. Kompleksitas kognitif yang tinggi
dalam PBL berbasis 4C dapat menciptakan
kecemasan pembelajaran (learning anxiety)
yang kontraproduktif bagi siswa berminat
rendah. Siswa berminat rendah cenderung
memerlukan struktur pembelajaran yang
lebih sederhana dan dukungan eksternal
yang intensif.

Kontribusi penelitian ini terhadap
bidang  pendidikan  terletak  pada
pengembangan kerangka teoretis dan
praktis integrasi PBL dengan 4C untuk
mengoptimalkan keterampilan komunikasi.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
teori pembelajaran konstruktivistik dengan
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
yang mengintegrasikan keterampilan abad
21 dapat mengoptimalkan pengembangan
kemampuan komunikasi siswa. Kerangka
integrasi 4C dalam PBL memberikan model
teoretis baru yang dapat diadaptasi untuk
berbagai konteks pembelajaran. Secara
praktis, temuan ini memberikan panduan
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bagi pendidik untuk menerapkan PBL
berbasis 4C dengan mempertimbangkan
profil minat belajar siswa, termasuk

KESIMPULAN

Model PBL Berbasis 4C terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dalam upaya
meningkatkan keterampilan
mengomunikasikan. Sejalan dengan hal
tersebut, peserta didik dengan kategori
minat belajar yang tinggi menunjukkan
keterampilan mengomunikasikan yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka
yang memiliki minat belajar sedang dan
rendah. Terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan minat belajar yang
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